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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang pemetaan potensi dan pencntuan industri kreatif
Mw&mﬁdmwdehlkpmwwnkl is thun

2007, yaitu berdasarkan pads KBLI (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia). Penclitian inilmemetakan
industri kreatif yang ada di Madurs kedalam 14 subsektor tersebut dan menentukan industri

Kata Kunci: chmcnvdwmambua:cﬂkkmyﬁ'mhr. industri kreatif’ dan klosifikasi baku lapangan usaha

Indonesia, pemetian potensi
ABSTRACT
This study discusses the potential mapping and determination of the creative industries ffeatured in
Madura based onvariables that are used by the Ministry of Commerce aof the Republic of | ta in 2007,

which is based on Standard Industrial Classification Indomesia (ISIC) This study mapping creathve

industries in Madura into 14 sub-sector sand determine the seed of creative industries in Rexults
ﬁmndd:nud_vhlhxllwnmlhrumb-mmofmmwxmdbadmfm s, namely
ISIC subsector Crafty, Des tor Faysenand subsector Video, Film and Phot Creative
industriex seed obiained by the caleulation of the efficiency with DEA method Subsectorvideos, 2, coned

photography can be used as anexcellent creative industries that should be developed.

Keywords: creative industries and Standard Industrial Classification Indonesia. data envelopmentanalysis,
efficiency frontier, potential mapping
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Pendahuluan Indonesia, sudal memberikan insentif
berupa potongan harga bagi pembelian untuk
Pertumbuban —industri  ckonomi  kreatif  produksi industri tersebut, besaran | potongan
Indonesia dinilai mampu mendorong  harganyn hingga 40 persen dari harga lhn:
untuk mencapai  target  pertumbuhan  ckonomi  schingga bisa mendorong produkti produksi
schesar 6.8 persen dalum RAPBN 2013, produk  industri ekonomi kreatif. Seluin ity Juga
yang ada bukan hanya sckedar produk sudah  memberikun h-n. ingan
tetapl memiliki nilai lebih dun daya beli tenagn shli bagi tumbu industri

sudah semokin balk. Produk vang dihasilkan
industri kecil dan menengall Indonesin memiliki
nilai kreativitas dan inovasi yang tinggi, dan it
semua bagian dari industri ckonomi kreatif, prospek
industri ini ke depannya akan semakin baik terlebih

dengan meningkatnys jumish kelas menengah di

Copynght © 2015, SITEKIN, ISSN 24070939

dun penyediaan
kreatif di Indonesia (Departemen P gan,
2009, [1]).

Industri kreatif pertama digunakan awal

tahun 1990-an di Australia, tetapi dikambangkan
dengan pesat olch pemerintsh Inggris ukhir
tahun 1990-an. Pemerintah Inggris khusus
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membentuk unit dan penanggung jawab Industri
Kreatif' dibawah Budays, Media, dan
Olah Ragn (Primorac, [2]). Banyak definisi dari
industri kreatif, salah satu definisi yang banyak
dikutip adalah industri yung mempunyai keaslian
dalam kreatifitas individual, ketrampilan dan bokat
yng mempunyai potensi untuk mendatangkan
pendapatan dan penciptaan lapangan kerja melalui

eksploitasi intelektual  (Potts  and
Cunningham, [3]). Klasifikasi industri kreatif yang
ditetapkan  oleh sctinp Negara  berbeda-beda.

Pengklusifikasian industry kreatif tergantung pada
:r":f . gimkmhngkn:“” :

yang oleh  pemerintuh
Indonesin telah  ditetapkan  scbanyak Td(empat
belus) subscktor  industry  kreatif.  Pemerintah
Republik Indonesia melalui Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif telah  mengidentifikasi
lingkup industri kreatif mencakup 14 subsekior,
yaitw:  ansitektur,  periklanan,  barang  seni
(lukisan, patung). kernjinan, desain, mode/fesyen,

permainan interaktif, seni
pertunjukan, penerbitan,  percetakan,

layanan
kommdmzmﬁulmkrm).mm
televisi, riset dan pengembangan, serta filim, video,

pemusaran
pengepakan. Fesyen (Fashion) adalah  keglatun
bcnifmmhhdmmhaﬁdminp&m
danlnduhki.chtdadnnbaociamodclaimyl.
produksi pakaian mode dan aksesorisnys, konsultasi
lini produk berikut distribusi produk fesyen.
Berikumnya, Video, Fitm dan Fotografi
adalah Kegintan kreatif yang terkait dengan kreasi
produksi video, film, dan jasa fotografi, serta
distribusi rekaman video dan film.  Permaingn
Interaktlf (Game) adaloh kegiatan kreatif yung
berkaitan dengan kreasi, produksi, dan distribusi
permainan  komputer dan video yang bersifat

Jourmal homepage. iy viowrnil win-sucki il wkes phys vackin

hiburan,  ketungkasan, dan  edikue Sent
Pertunjukkan (Showbiz) adalsh kegatan kreatif
yang berkaitan dengan  usaha  pangembangan

sertn kegintan berita dan cari

Industri kreatif lainnyn. Lavanan Kdmputer dan
Piranti Lunak (Software) adalah tan kreatif
yang terkait dengan pengembangat  tcknologi
informasi, termasuk layanan  jasa komputer,
Wmd:mi lunak, sistem,

miey

desain dan analisis sistem, desain pktur piranti
lmhda&nmdrmﬂhm&dmp{m}
keras, serta desain porl termasuk pe
Televisi & Radio (Broadcasting) adalsh kegintan
kreatif yang berkaitan dengan uspha kreasi,
produksi dan pengemasan acarn e isi (sepeni
games, kuis, reality show, infotais dan
lninnya), dan transmisi ueam
televisi dan radio. Riser dan Pe: (R&D)

EFE

sertn. mengambil manfist terapan itmu
teknologi tersebut  guna xd
kressi produk baru, proses bary, materidl bary,
bary, metode baru, dan teknologi bary g dapmt
memenuhi W P-.ukm wdalah
kegintan  kreati termay: ] kdw
direncanakan untuk dimasukkan ke dalam sektor
industri kreatif’ dengan melakuksn sehuah studi

produk makanan o n khas
lndumhmtpudillngh&mdmnmadl
pasar ritel dan passar (UNCTAD, [4)
dan RI [5].

: mikmifmmh dld:
ckonom yang menginiens infp
kreativitas  dengan  mengandalkan | ide  dan
faktor produksi yang utama. Konsep it biasanya
ﬁmdhh*m:‘damkebam 1 'sk:;;uf
yang  menj pengeja ng
berjalannyn waktu, perkembangan o mi sampal

umnya, dunia  dibadapi  d konsep
ckonomi informasi yang mana inf menjadi
hal yang utama dalam pengemb 1 ckonomi
(Oakley, [6]). Sektor industri strategis memegang
perunan  sangnt  penting  bagi  perékonomia
ckonomi. Sektor ini mampu memberikan kontribu
yang [inka
I S e e
negara melalui. Kegiotan ekspor berbagai produk
hasil industri Strategis, scjumlah industri memiliki
karakicristik khas yaitu strategis bagi bangsa dan

strategis dalam hal nnngu

wilsyah

negara
dinamis sesuai
strategis yang terjodi, baik di  dalum
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domestik, regional maupun intenasional (Flew and
Cunningham, [7]).

Perkembangan industri kreatif sejok tahun
2000 meningkat cukup tajam, didukung masuknya
industri  kreatif Dalam  kurun  wakty
untara tahun 20022006, rats-raty piled tambal PDB
industri kreatif Indonesia mencapai Rp 79.079
miliar atau 4.75 persen dari total PDB nasional.
Jumlsh rata-rata tenaga Ketja yang terserap selama
2002-2006 adalsh 3.702.447 orang dengan tingkat
pertumbuban  jumlah tenaga kerjn  pertshunnya
B.10%. Nilai ckspor industri kreatif mencapai Rp
BIA triliun, berkontribusi sebesar 9,13 persen.
Jumiah nilai ckspor Rp 45.131.947 juta, dengun
pertumbuhan  rata-ratal 3, 16% pertahunnya,
Sedangkan pertumbuhan perusahaan terhadap total
perusshaan  nasional  adalah 794,  dengan
pertumbuban  per whun dari twhun 20022006
adaluh 7.70'% Dan sektor Indusiri kreatif ini
mencakup 14 subsektor, Tiga subsektor yang
memberikankontribusi paling besar nasional adalah
fashion (30%), kermjinan (23%) dan periklanan
(18%). Selama periode tahun 2002 hingga tahun
2006 industri kreatif telah tenaga kerja
schesar 5,4 juta pekerin atou $.79% dari total
keseluruhan pekerja yang ada di Indonesin. Hal ini

subscktor industri Fesyen schanyak 1234 juta
perusahuan  sedangkan  dari  scktor  Kerajinan
schanyak 722,75 ribu perusahaan. Selama periode
tahun 2002 hingga tahun 2006 industri kreatif teluh
menycrap tenaga kerja sebesar 5.4 juta pekerja atauy
5,79% dari total keseluruhan pekerja yang ada di
indonesia. Hal ini sangast membantu tingkat

Indonesia di whun 2009 diperolch  informasi
kontribusi industri kretif terhadap perekonomian
Indonesin yang dapat dibedakan berdasarkan 4

Copynght © 2013, STTEKIN, ISSN 2407.0939
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indikator utama, yuitu berdasarkan:| (1) produk
domestik bruto; (b) Ketenagakerjnan
perusshaar; (d) Ekspor. Produk Do k Bruto
adalshjumlah total nilui barang dan jasa yang
diproduksi dalam suatu wilayah dan ji

tertentu (biasanya per tahun), PDB | tidak dapat
disamakan dengan Produk Nasional Bruto karena

sulit dilakukan, maka yang sering d n adalah
dengan pendekatan pengeluaran,

Jumlah  Tenaga kerja Jumlah
kescluruhan tenagn kerja tetap yang pernd pads
kescluruhan sektor industri kremtif. Berdass !
ketentunn BPS, pekerja adalah merekn yang

percetakan
Schagai perbandingunnya, semakin barfyuk jumlah
dalam suatu kelompok industri, muka
semakin - dekat  kamkteristik kedalam

::npn sempurna.  Hal  ini ibat  pads
) yang terjadi di Pasar, semaokin
semakin besar pula, jumiah

Perbandingan
perusshasn dengan total  keseluruhan |[perusahsar
dalam suatu kelompok industri diikuti pleh angka
penyerapan terhadap tenaga kerja yang dit
dapst menjadi indikasi besar tidaknga peranan
industri kreatif di dalam perckonomish nasional.
Total jumlsh perusahsan yang terlibat dalam 14
lapangan usaha merupakan JP sty Nof industri
kreatif.

Nilai Ekspor (Perdagangan Interncsional)
dapat diartikan sebagai kegintan junl bel antara dua

negara, baik ity berupa bamang, jasa
Perdagangan  atau  pertuksran  dapat| diartikan
schagai proses tukar menukar yang didakarkan atas
Masing-masing pihak harus mempunyai| kebebasan

menentukan untung rugl dari pertukarm
tersebut, dari sudut kepentingan masing-masing dan
kemudian menctukan apakah dis mau melakukan
pertukaran atuu tidak (Flew, [8]). Pada ddsarnya ada
dus teori tentung | timbulnya
perdagangan  internusional.  Oleh  khres itu
dibutuhkan  suatu  pemetnan  industti  kreatif’
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berdasarkun  KBLI (Klasifikasi Buku

lndonem")‘ vty nl:em:j produk  domestik  bruto,
berbasis ketenngn mun, berbasis perdagangan
intermasional, dun  berbasis Iccpdawnhiviw
perusahaan.  Tujuan  dari itian udalah
menentukan industri kmulfwmmlm berdasarkan
pemetaan yang sudah  dilokukun, Penclition ini
menggunakan  pendekatan  Data  Envelopment
Analysis  (DEA).  DEA  bekerjn  dengan
mengidentifikasi unit yang akan dievaluasi, input
yang dibutubkan dan juga ourput yang dihasilkan.
Kemudian membentuk efficiency frontier atas set
data  wvang tersedin  dan  menghitung  nilai
produktifitas dari unit-unit yang tidak termasuk
dalay  efficiency  fromtier.  DEA  juga  dapat
mengidentifikasi  unit  mans  yang  tidak
menggunakan input sccara ofisien, relatif terhadap
unit berkinerja terbaik dari sct data yang dianalisa,

Metode Penclitian

Penelitian pemetasn potensi industri kreatif
di Madura berdasarkan  variabel-variabel  vang
digunakan olch Departemen Perdagangan Republik
Indonesia tabun 2007, yaitu berdasarkan pada KBLI
(Klusifikasi Baku Lapangan Usahs  Indonesia),
Varinbel-variabel tersebut adalah :

Berbasis Produk Domestk Bruto (PDB).

PDB Industri kreatif, Pertumbuban tahunan PDB
industri kreatif dun Persentuse PDB Industri Kreatif
Terhadap PDB  Nusional. PDB  industri kreatif
merupakan bagion dari nilai PDB nasional yang
diperoleh dari nilai tambah yang dihosilkan 14
subsekior-subsektor industri kreatif. Selain variabel
PDB industri kreatif, variabel ini jugs diukor
Pertumbuhan tahunan PDB industri kreatif yang
merupakan persentuse perubshan PDB.  Kinerja
industri dan potensinya dapat dilihat dari perubahan
nilai GVA anmual. Semakin tinggi annual growth
semakin baik Kinerjn industri kreatif dan semakin
besar potensinys. Begitupun sebaliknys, semakin
kecil anmual growth moks semakin buruk puls
kinerja industri kreatif dan potensinya. Berikutnya
adalah Persentasc PDB Industri Kreatif Terhadap
PDB Nasional merupakan persentase msio PDB
yang dihasilkan industri kreatif terhadap nilai PDB
nasional  (Departemen  Perdagangan,  2009).
Persentase (%) PDBC ini  digunakan  schagai
indikator untuk melihat seberupa besar kontribusi
industri  kreatif terhadap total PDB  nasional.
Semakin besar % PDBC, semakin besar pula
kontribusi industri kreatif terhadap perekonomian

nasional.

Journal homepage hiy ool en-auskis ac il ez phg sivekin

Berbasis Ketenagakerjaan:

Jumlsh Tennga kerja, Tingkat partisipasi pekerja
industri kreatif (TPPC), Pertumbuhan jumlsh tenaga
kerja industri kreatif (PITKC) dan Produktivitas
tenaga kerja Industri Kreatif. Jumluh Yenaga kerja
odalah jumlah keseluruhan tenaga kerfn tetap vang
berada pada kescluruban scktor indpstri kreatif,
Berdasarkan ketentusn BPS, pekerjn fetap adalah
mereka yang bekerja lebih besar dari 3 jam dalam
kurun  waktu 7 hari kerja, sehelum  survey
ketenagakerjuan dilakukan, Semakin Besar Jumlah

yang merupakan perbandingan jumlah pekerja pada
suatu kelompok industri kreatif terhddap jumlah
total pekerja di scluruh industri. Angka ini akan
menunjukkan, apakah industrd  kreatlf  memiliki

Sclunjutnya dihitung Pertumbuban jumlah tenags
ketja industri kreatif (PJTKC) yaity besaran yang
menunjukkan pertumbuhan tingkat ténags kerja
tahunan yang diserap oleh Industri Krealif. Semakin
tinggi growth of employment dapat difrtikan pula
bahwa semukin baik pertumbuban industri  dari
whun ke tahun, schinggs memerlukab tambahan
penyerupan  tenaga kerjo.  Fakte lainnya
Produktivitas tenaga kerja Indusiri areatif yang
dapat dinyatakan dengan indikator PTKC.

Berbasis Perdagangan Internasional

Nilai export dan import produk dan jhsa industri
kreatif di pasar internasional, Nilai Ekspo yang
dimaksudkun adalah share gross valup added di
overseas market atau nilad penjualan produk dan

jusa industri kreatif i posar  idternasion
(Departemen Perdagangan, 2009). Semakin besar

mengindikasikan  semukin  kompetitif| posisi

industri kreatif nasional di pasar onal. Total
nilai ckspor yang dihasilkan oleh 14 usaha
merupakan NEC (Nilai Ekspor kreatif).
Pertumbuhan tahunan nilai ckspor industri kreatif
adalah besaran yung . nilai
ckspor dalam periode sutu tahun te tahun
dasarnya. Perubshan nilai ekspor growth

dan potensinya. Persentase nilai ¢ terhadap
total nilai ekspor merupakan perse rasio NE
(Nilai Ekspor) yang dihasilkan kreatif
terhadap total nila nasional (Departem
Perdagangan, 2009). Besaran persentasd (%) NEC
ini menunjukan besarnys kontribusi industri kreatif
terhadap total NE nasional

158




Jurnal Suins, Teknologi dan Industes, Vol 12, Ne 2, Jawi 2015, pp 155 <163

ISEN 1693-2390 prmtISSN 24070939 paline

Berbasis Jumiah Perusahaan:

Jumlsh  perusahoan,  Pertumbuhan Jumlah
perusahuan dan  Persentase  jumlsh perusahun
terhadop  jumlsh  total  perusshaan.  Jumlsh
perusshaan merupakan jumlash firm yang berada
pads  setiop  kelompok  industri. Dengan
membandingkan angks jumlsh perusshaan  ini
dengan total jumlah perusahaan dolam industri,
scrta angka penycrapan tenagn kerjunya, dapat
menunjukkan scherapa besar peran industri keeatif
dalum  perekonomian  nasional.  Total Jumlah
perusahaan yang terlibat dalam 14 lapangan usaha
merupakan  JP sy NoF  industri  kreatif,
Pertumbuhan jumlah perusahaan di industri kreatif
merupakan Jumiah
perunhnndlluupahdcwutnlmmfudnpm
dasarnya. Perubahan nilai jumlah perusahan untuk
pertumbuhan tiap twhunnys menunjukkan potensi
industri  kreatif dalum perckonomion nesional.
Persentase jumlah perusahaan terhadup jumlah total
pauuhmmhhpenamcpcdlmdinpn JP yang
dihasilkan oleh industri kreatif terhadap JP nasional.
Besamn persentase (%) JPC inl  menunjukkan
seberapa besar kontribusi industl kreatif terhadap
total JP nasional,

Terdapat dua jenis datm penelitian dalum
penelitia ini yaitu: (1) Data primer adalah data yang
diambil secara langsung pada obyck penelitian baik
dengun  wawnncarn sty pengamutan  securn
langsung pada obyek. (2) Data sckunder adalsh

yang diperolch dari sumber lainnys
sepertl BPS, Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
Data primer diperoleh melalui  observasi  dan
pengamatun  sccara  langsung  schingga mampu
menghasilkan  informasi  yang  akurst  dan
menyeluruh. Sedangkan daty sekunder dikumpulican
dengan mengukses data-data yang diperiukan dalam
formulasi variabel penclitian yang berasal dari BPS,
Dinas Koperasi dan Dinss  Perindustrion  dan
Perdagangan. Analisis duta diperoleh dari peta
potensi dan profil industri kreatif berdasarkan
variabel KBLI yang telah ditentukan. Penelitian ini
melibatkan 145 industri  kreatif di  Madurs.
Tahapan-tahapan analisis duta adalah (1) Analisis
pemetaan data awal (2) Analisis hasil pengolaban
statistika  deskriptif’ (3) Analisis profil potensi
industri kreatif di Madura berdasarkan variabel-
variabel KBLI (4) Analisis cfisicnsi industri krestif
untuk menentukan industri kreatif unggulan dengan
metode DEA.

Hasil dan Pembahasan
Pemetaan Industri Kreatif Madura
Pemetaan industri kreatif yang dilakukan di

Madura ini menggunakan variabel berdasarkan
KBLI

Copyright © 2015, SITEKIN, ISSN 24070939

Indonesia) yang juga digunakan oleh
Perdagangan Republik Indonesia pada

Departemen
tuhun 2007,

Variabel-varisbel  tersebut  antarn | lain PDB.
Ketenaga  Kerjaan, P Ekspor
Jumlah

(Perdagangnn  Internasional),
Perusahaun.

1. Berbasis PDB
PDB Industri Kreatif diperoleh dari nilal 1ambah ke-
14 subscktor antars lain: Perik Arsitektur,
Pasar Seni dan Barang Antik, Kerj Desain,
Kerajinan, Video Film dan Fotografi] Permainan

Lunak, Televisi  dan  Radio Riset
Pengembangun.
W Kerajinan

Tahun Tahun Tahun

2011 2012 2013
Gambar 1. Tingkat persentase pdb industri kreptif Madura
2. Berbasis Kerjaan
Jumlah tenaga kerja merupakan j scluruh
pekerju tetap yang terlibat didalam industri
kreatif. Menurut ketentuan bodan p statistik,

pekerja tetap adalah pekerjn yang bekerid lebih dari
35 jam dalam kurun waktu satu minggu.

[

® Kerajinan

Tahun
2013

Tahun
2012

Tahun
2011

Gambar 2 Tingkat persentase tenaga kerfa indsen kreanif
3. Berbasis Jumlah Perusahann

Jumlah perusahuan merupakan jumlsh firm yang
bermsa  di  setiap  kelompok  ind kreatif.
Contohnys, jumluh  perusahaan di
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industri  percetakan  Indonesia.  Semakin besar
Number of Firm atau jumish perusahaan, maka
semakin dekat pula karakteristik pasar / industri
ktpnhpmpaﬂimmmmmnkin
Unalpmdnpn.dmlmcjdnmmmwjndldi
pasarfindusti  akan  bertambah  besar pula.
PerbmdingmunnNumberqulmwdmw
btalkadumhanjmnluhpemnhnndllmhuhmﬁ.
serta angka penyerapan tenagn  kerjanys  dupat
mengindikasikan besarnyn peran indusiri kreatif
dalam  perckonomian nasional.  Total Jumah
pcnnlumymgwllhlda!amldlqnmnnh
merupakan JP atuu NoF industri kreatif,

50
40 W Kerajina
30 n
:: ® Desain
p - Fesyen
Tahun  Tahun  Tahun
2011 2012 2013

msmﬁmmmmr

Tingkat Pertumbuhan Industri Kreatif
Tingkat  pertumbuban  PBD

merupakan
WW’MPDEMmWWm

Pertumbuhan nilai PDB untuk subs

terus meningkat scjok twhun 2011

2013, Hal yang sama terjndi Juga patfa subsckior
desain fashion, namun sejak tahun PO12 hinggu
2013 pertumbuhan PDB subsektor d fashion

tidak terlalu  signifikan. Hal ini |dikarenskan
menurunnys angka penjudlan darl subdekto
fishion. Untuk subsektor video, film ¢

seperti  kedus  subsektor yang
peningkatun jumlah PDB-nya ter}

Tingkat pertumbuhan jumish fenag. kerjn
merupakan tingkat kenaikan jumlsh fenag; kerju

cukup signifikan.Begitu Juga untuk A‘
2013 tingkat pertumbuhan angka tenag

yang semakin banyak p s

untuk subsektor video, film, dan fotopraf angka
pertumbuhan tenagn kerjn untuk tahun! 2011-2012
hanya terjudi sedikit dan untuk tabun|2012-2013
lajadlpmml{dhzitujuﬂi ini
kuang  diminati masyarakat. Selain iy Jumlah
perusahaan yang sedikit juga mengakib angka
tenaga kerja padn subsektor ini sangmt sedikit

74 i

RARRE
i

PETumbeban Nl st age tarjens

Gambar 4. Tigkat perumbuhan idustn kreatif

Tingkat pertumbuban  jumlah  perusahaan
merupakan ftingkat kenaikan jumlsh perusahasn
pads  setiap  twhunnya. Pertumbuhan Jumlah
perusahaan pada tshun 2011 ke tahun 2012 untuk
subsckior kerajinan dan desain  fashion terjodi
peningkatan, Sedangkan untuk tahun 2012-2013
peningkatan yang terjadi cukup signifikan. Hal ini
berarti bahwa subscktor kerajinan dan  desain
fishion semakin diminati  oleh peluky  indusiri
kreatif di Modure Sedangkan untuk  subsektor
video, film dan fotografi tidak ada peningkatan
yang terjadi. Hal ini berarti bahwa subsektor ini
kurang diminati oleh pelaku industri di Madura,

Jwarnal homepage g ovrml wn-sunkss i wd imdex phys unckin

dengan

metode DEA (Data Envelopment Anal
bantuan software Frontier Analyst, Poadn
metode inl dilakukan penentuan DMU {Decision
Making Unit). Dalam penelitian ini i

yang terdapat di Maduradi jadikan se
adalah () Subscktor Kermjinan. (b)
Desain Fashion. (¢) Subsektor Video,
Fotografi.  Variabel input dan output | vang di
gunakan merupakan hasil total penjumidhan dari
tahun 2011 - 2013 yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel | Variabel input dan output
Variabel

Kernjinan Desun Feysen Video, Film dah Fotografi

Output

PDB (Rp) 983.025 000 477.527,000 399

Input

Nilai Produls (Rp) 2.085 550 600 %52 264 000 709200

Nilai bahan Baku (Rp) 1. 102.525 600 374.737.000 310.000

Jumlah Tenaga Kerja (orang) 1o 132 26

Jumlah Perusahasn 17 14 3
Perhitungan Efisiensi DMU dengan  menaikkan  target

subsektor desain Fashion sebesar 1,8

L. Model Constant Return to Scale (CRS) dilakukan kareoa lebih  bijak bagi | pemerintah

Perhitungan tingknt efisiensi DMU dilakukan untuk doersh  di Madura  jiks  dibanding!

penclition  ini  pengukumn  tingkat  efisiensi dan nilai bahan buku yvang tenty uka
dilukukan  dengan  bantuan  software  Fronticr masalah baru bagi pemerintah dacrah seép
Analyst.Tabel 2 hasil  perhitungan  dengan  menambah jumish pengangguran  yufg
menggunakan software Frontier Analyst. menurunnya kualitas dari hasil industri

Tabel 2. Hasil perhitungan sqtware fromtier amabywt  dijakukan pemerintah doersh untuk mg

i —— 1 W o vt v
3 Video, film dan Fotografi 100 mengadaloan pameran untuk hasil desy
ataupun desain batik.
DMU3 ity subscktor Video, Film, dan Tabel 4. Merupakan tabel

Folografi memiliki skor efisiensi schesar 100%, Y218 mungkin bisa dilakukan pi

doerah
Sedangkan DMU2 yaitu subsektor Desain Fashion .
memiliki skor cfisiensi scbesar 99,54%, dan DMU|  erinan dapat mencapai titik efisicnsi

yuitu subsektor Desain  Fashion memiliki skor W
elisiensi schesar 83,74%. Hal ini berarti subsckior  — oy o borbathan model CRS untul L

Video, Film, dan Fotografi merupakan subsekior —Tomiah oo iRt
yang cfisien dengan skor tertinggi schesar 100%, Jumiah TK 100 76,46 -30,49%
Berdasarkan hasil tersebut subsckior Video, Film, Wi (R L1c2S25600 011 10sazet | 17.0%

dan Fotografi dapar dikembangkan agar menjadi
subsektor unggulan dan dapat meningkatkan PDB,
MWMfmmdlmm Tabel 4.dupat dianaliss bahwd subsektor
darl subscktor Video, Film, dan Fotografi ini antars  erujinan tidak efisien dikarenakan :

lain industri rekaman. Tabel 3. Merupakan tabel  YOng dihasilkan scharusnya dapat d

potensi perbaikan yang mungkin bisa dilakukan Jw"“w‘ perusahaan, jumlah renaga

pihak pemerintah dacrah agar industri kreatif puda

subsckior desain Fashion dapat mencapai titik ~ Agar subscktor kerajinan dupat m
efisiensi tertinggi. muka ;

menaikkan
Tubel 3_Potensi perhaikan model CRS untuk DML kerajinan schesar 38,84
Varabl  Aktual  Target  Perbaikan  lebih bijok bagi pemerintah dacrah di
Sunlah 1K n;: ).;1‘ T4 dibandingkan
Jumish T, 1 3 <76.33% perusahaan, jumlnh tenags kerja dan §
Nilsi BB (Rp) 34737000 37253502538 <0.50% mmm“ bah tnas

PDHE (Rp) 477827000 40 TBIMA2 0.46%

ada dan men
Tabel 3 dapat dionalisa bahws subscktor ~ PCMESMEEUTAN yang

desain Fashion tidak cfisien dikarenakan dengan ?;‘mmm“:ifﬂl buckicy
e m.m;.dhmmm",.,m' - o Y depet dicapal 0y mesiingkation PDB terscbut adek dengan
i, J tendgh ketjs, o gadaken lebih banyak

dan nilai bahan baku yang lebih kecil dari yang nda o basll 06t § s i

sant ini. Agar subsektor desain Fashion dapat 1| By
menjadi efisien maka yang harus dilakukan adalgh <o "an dapat merambah dacrab luar.
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berbagai macam workshop dan pelatihan pada
pelaku Industri, mengadakan perfombaan cipta
knryn baru bernilui jual,

2. Model Variabel Return to Scale (VRS)
Tabel S, hasil  perhitungan dengan
menggunakan software Frontler Analyst,

Tabel 5. Haml perhitungan sofiware frontier analyst

dengan model VRS
DML Sub Scktor Efisiensi
(%)
1 Kerajinan 100
2 Desain Feysen 100
3 Video, film dan Fotografi 100

Perhitungan metode DEA secars VRS dapat
dilihat bahws nilai efisiensi darl setisp DMU
(Subscktor) adalsh 100%.Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh DMU (Subsekior) teluh efisien dan

terdapat
perbedaan pada tingkat efisiensi DMU. Hal ini
dikarenakan pads model Constant Return to Scale
(CRS) terdapat asumsi bahwa antara variable Input
dan variable output terdapat hubungan lincar
dimana  jika varisble input  bertambab sty
berkurung maka variable output skan bertambah
utay  berkurang puls, scbaliknya pads model
Variable Return to Scale (VRS) terdapat asumsi
bahwa antarn variable input dan varishle output
tidak terdapat hubungan lincar schingga jika
terdapat peningkatan stau penurunan pada variable
input mika belum tentu terdapat peningkatan stay
penurunan pada variable outputnys. Hal ini yang
mendasari terjadinya perbedaan hasil efisiensi pada
kedun model DEA tersehut,

Pengembangan Industri Kreatif Sub Sektor
Kerajinan

Pengembangan Industri Kreatif sub sektor
kergjinan  bamyak  mengalami  dukungan  dari
berbagai aspek. Seperti adanya pengelolaan dari
Dinas Koperindag schagai instansi terkait terhadap
pelaku industri  dengan  mengadukan berbagal
pelatihan,  pembekulany  pembinsan,  sertn
monitoring kepada para pelaku industri. Kemudian
dori  kualitas  sumber daya  manusin  sendiri
membuktikan bahwa kemampuan dan kreativitas
yang dJdimiliki oleh setiap individu menjadikan
industri  kreatif semakin  diberdayakan. Potensi
Madura juga dapat menjadi fiktor pendukung.
Dengan mengetahui intensitas pemanfaatan sumber
days alam yang ada, maka strategi pengembangan
didalam industri kreatif harus memperhatikan aspek
kebijakan pengelolaan sumber days alam yang
dibutuhkan dalam industri tersebut.  Sedangkan

Journal homepage: higpe.  jourrsl wn-suvkis s wf isdes phys sivedin

Perindustrian  sendiri mengaku sudalf melakukan
kepada para  pelaku  industri uk  usaha
pengembangan industri kreatif ini. Npmun masih
dibutuhkan partisipasi dari  berbagai | pihak agar
pengembangan industri kreatif khususnya scktor
kerajinan ini dapat dilaksanakon ses dengan apa
vang diharapkan.

Untuk mengetahui upayn  Peigembangan
Industri Kreatif yung oleh pelaku industh di Madurs
maka peneliti dilakukan membutubkan [data jumlsh
pemilik industri kecil yang ada di Madura.Pada
penclition ini didapatkan data jumlah pengrajin di
Madura pada tahun 2013 berjumlsh 17 unit
tercatat oleh Dinus Koperasi, UKM, Ferindust

dan Perdagangan. Dari 17 unit terschut peneliti
mengambil  beberaps  pelaku  induwstri untuk
dilakukan penclition  seperti  wawmic e
observasi Kesimpulan  yang  didap bahwa
pengembangan industri kreatif yang dilskukan oleh
pemilik usaha industri scbagian besar untuk

meningkatkan  kualitas pmduhi din  kualitus

dopat  diberdayukan, karena selain  themberikan
pendapatan terhadap pengindustri itu sendiri juga
dapat membantu kescjahternan parn pegawainya
serts memberikan kontribusi yang nyafa terhadap
perckonomian  daerah, Terbukti|  setelah
dilukukannys  penelition  didapatkan | informasi
bahwa industri kreatif ini cukup membantu tingkat
kesejaternan  masynmkat. Pelaku industri  selain
berorientasi untuk meningkatkan hasil produksinya

Jugs ikut serta dalum membantu pend: para
pekerjunys.  Membanty  meny ) jumlah
pengangguran dun membantu menscjahtérakan para
pegawai (Banks, [9]). Adanya bebe kendala

yang mempengaruhi selama ini seperti modal untuk
pengembangan industri dan susahnya meéndapatk:
bahan baku yang berkualitas. Kendals picdy sarmna
dan  prasarune  pemosaran  jugs  diskli  pelaku
industri dapat mempengaruhi lambatnyd distribusi
hasil produksi. Pengrajin berharup agar p Dinas
Koperindag dapat lebih tanggap mengendi masalah-
masalah yang dihadapi olch pengrajin-pengrajin
kecil.
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Pengembangan Industri Kreatif Sub Sektor

Desain Feysen

Umtuk mendukung kelancarun
pengembangan industri kreatif bidangfashion maka
harus  ditetapkan beberapn  aspek
Beberapa aspek yang dapatditetapkan antara lain
keuangan, pendidikan dan ketrumpilan, inovasi,
perantarsan, dan pemasaran (Oakley, [6]). Aspek
kevangan berfungsi untuk membantu entrepreneur
industri kreatif bidang fashion untuk memastikan
pendanaan, termasuk di dalamnysinvestasi modal
ventura, dan membantu petugas keuangan untuk
memahami  kebutuhan  dana  dariindustri  kreatif
bidang fashionAspek pendidikan danketrampilan
herﬁmpimm&maubumuindumikmiflﬁm
fnhhndalmnm:pdqjuidmmndmkmm
yang mereka perfukan dalam kelanjutan,
dan pembaharuan tenaga kerju terlatihnys. Pada saat
m.bamxmbuikmkmmh:pdn
penyedia pendidikan dan pelatihan untuk lebih
mengetshul  dan  merespon  kebutuhan  industri
kreatif bidang fashion,

Aspek inovasi berfungsi untuk  membanty
industri  kreatif  bidang  fashion  dalam
mengidentifiknsikan  dan  menggunakan  proses-
proses  dan  teknologi  inovatif.  Pads  sam
yangbersamuan,  menghubungkan  universitas-
universitas dengan industri krestif bidang fashion
untuk  menjalin  jaringan  dalam  melakukan

perantarnan bernilai
tinggi. Pada sant yang bersamsan memberikan
kepada pemerintah dan  perusuhaan
bidang untuk  mengetahui  dan
menyadari nilal industri kreatif bidang fashion
dopat meningkatkan barang dan jasa pengiriman.
Aspek pemasaran berfungsi untuk membantu
dusiri  kreatif  bidang  fashion  untuk  lebil
professional dan  dapat  menghasilkan produk
berkualitas untuk pasar global dan meningkatkan
pengetahuan tentang pasar. Proses pengembangan
Industri kreatif bidang fashion adalah penetapan
pendekatan klaster untuk industry kreatif' bidang
fashion. Pendekatan klaster diperlukan untuk lebih
memfokuskan  strategi  pengembangan  industri
kreatif bidang fashion. Pendekatan klaster yang
ditetapkan berbasis prinsip-prinsip logis, dalam hal
ini terdopat 4 (empot) klaster yaitu: (1) Sentra
dacrah/regional  pertumbuhan  ckonomi.  (2)
Penggerak ckonomi fokal. Untuk mengembangkan
industrikreatif bidang fashion maka diperiukan
penggerak ckonomi lokal schingga secarn makro
dapat menumbuhkan iklim ckonomi yang kondusif
wmmmmwmmmm
Penggernk  ckonomi  lokal  dalum  Kinster ini

Copyright © 2015, SITEKIN, IS5N 24070939
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merupakan jaringan dari 3 (tign) leve! stakeholder

ckonomi yaitu bisnis ekport, ok (kepads
produsen) dan  instritusi  infrast lur  ekonomi
(Chaston and  Smith(10]).  (3) |Infrastrukior
ckonomi. Klaster hanya dapat tu dalam suaty

dacrah dimana mereka dapat memastikan kelebihan
dari input ckonomi yang diperiikan  dalam
persaingan global (Zheng. [111). Foku strategi dari
perancangan industry kreatif bidang! fashion ini
adalah pads penciptaan dan peningkathn kelebihan
dari input ckonomi yang diperlgkan dulam
persaingan global scperti inovasi, Keterampila
keuangan, infrastruktur fisik, serta ikli bisnis

pemasaran. (4) Kolaborasi. Kinerja dari kolaborasi
ekonomi ditunjukkan dengan kemamp n berdayn
yang diperiukan dalam persaingan I seperti
inovasi, ketrampilan, keuangan, in ur fisik,
serta iklim bisnis atau pemasaran (Pots| [12]).
Strategi  Segmen  (Sepment Strategies)
Industri Kreatif Bidang fashion terdiri dari 2 (dus)
bagian, yaitu misi industri kreatif bidang fushion
dan rencana aksi (action plan). Misi industri kreatif
MWMW peminp dalam
desain di dunia industry kreatif bidang fashion dan
menjadi model inovasi baik sccarn ko dan
internasional, serts  menjodi  pemifpin  hagi
pertumbuhan industri kreatif nusional] Penctapan
subsckior yang termasuk dalam inddstri kreatif
bidang fashion pads perancangan ini berdusark:
pada klasifikasi barang dun jasa indgstri kreatif
yang ditetapkan  UNCTAD  dun  Departemen
Perdagangan  Republik  Indonesia. | Subsektor
tersebut adalah produk adi busana, produk pakaian
stap pakal, tastangan (handbags), sabyk, asesoris
(dusi, syallshaw!, scarfkaos tangan/glove, topi,

hairpin)sunglasses.  berbogal  pelindung  kepals
(headyear), barang berbuhan  dasar [kulit, dan

parfum.

Beberapa tantangan utama dalam) persaingan
di dunia industry kreatif bidang fushion jadalah: (1)
peningkatan pandangan tentang nilai tambah desain
pada konsumen. (2) pengembangan pas: ,..,r.::
lap ino

dnnmcimhmﬁmmydrinihi dun
lenaga kerja yang

terampil dan siop pakai (5) penin keahlian
mangiemen bisnis diantara pars desafner untuk
dapat bekerja pada level lebih besar, dangan klien

internasional, dan mempunyai aliansi egis. (6)
peningkatan rantai pasok loka! didacrah-flacrah. (7)

peningkatan yang
membanty mh‘m M pengemb \ Muk
schinges dapat memenuhi kebutuhan ko nen., (8)
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peningkatun adopsi teknologi dan praktek inovatif,
(9) peningkatan  penelitian  intermusional  untuk
benchmark industri kreatif bidang fashion. (10)
peningkatan jaringan dengan scktor muanufiktur
untuk merespon tren pasar  domestik  maupun
internasional.

Action plan industri kreatif bidang fashion
dm:julunmnukmmghndnpll.nmmymm
dihadapi pada sam ini dan pada masa yang akan
datang. Daftar aksi yang ada merupakan bagion dori
proses  permuloan  dari  pengembangan  industri
kreatif bidang fashion yang akan  dilaksanskan

Departemen Perdagangan Republik Indonwu. dan
Queensland Creative Industry schagai studi kasus
untuk  studi  benchmark  ini,  Schinggs para
pemangku tangeung Jawab untuk industri kreatif
bidang fashion ini adalah pemerintah, dunin bisnis.
dun dunin akademisi, serta organisasi lain yang
peduli pada industri kreatif bidang fashion. Dalam
perancangan ini discbut dengan Triple Helis Plux
(Taylor., [13]).

Pengembangan Industri Kreatif Sub Sektor
video, film, dan fotografi

Film, Video dan Fotogmfi adalah kegistan
kreatif yang terkait dengan kreasi, produksi video,
film dan jasa fotografi, sertu distribusi rekaman
video, film dan hasil folografi. Termasuk
didalamnys  penulisan  skrip, dubbing film,

sinetron dan eksibisi flm. Industri
ini terdiri dari 2 jenis industri utama, yaity industri
produksi film, yang meliputi rumah-rumah
dan industri distribusi (channel distribusi). yang
mdimlhimknp.!elvhtllywﬁdcpmduumw
melalui kepingan CD atau video. Lapangan usaha
yang merupakan bagian dari kelompok industri
film, video, dan fotografi. Produksi Film dan Video
mencakup  usahn  reproduksi  (rekaman  ulang)
gambar film dan video, Produksi dan distribusi film,
serta video oleh Pemerintah yang mencakup usahs
pembuatan  dan  pendistribusion  film  dun  video
untuk pertunjukkan yang dikeloln oleh pemerintuh
termasuk editing. cutting, dubbing, titling film utes
dasar balas juss jugn ussha pembustan film untuk
televisi dan jasa pengiriman film dan agen
pembukuan film. Produksi dan distribusi film, serta
video oleh swasta yung mencakup usaha pembuatin
dan  pendistribusion  film  dan  video untuk
pertunjukkan yang dikelols oleh swasta termasuk
editing, cotting, dubbing, titling film atas dasar
balas jasa juga usaba pembuatan film untuk televisi
dan jasa pengiriman film dan agen pembukuan film,
Kegiotan  Bioskop  yang  mencakup  usaha
penyewaan  film st video  tape  dan

Journal homepage: g eyl winsuskes oc s mdes phgy sivekin

penyclenggaman usaha bioskop yang ikelols baik

oleh pemerintah atau swasta, Jasa Foografi yang
mencakup  usaha  juese  pemotretan, |balk  untuk
perorangan atau kepentingan bisnis, tdrmasuk pula
pemrosesan  dan  pencetakan  Hasil | pemotretan
terschut. Termasuk pula usaha jusa pemotretan dari
udary (aerial photograpin), dan jasd pemotretan
yang dioperasikan oleh mesin,

Industri kreatif video, film d l'o\o;rlﬁ

bisnis. Boleh jadi kita teloh memiliki ji unl.mpl

sayangnyn  belum  didukung  olch | penguasaun

ldmolo;l dan  kemampuan dalam |pengelolnan
dunin |/

berdampak

perkembangan industry kreafif. Induu-y
kreatif ditandai dengan  munculnys jscke 0
hecilmmmlllkhldlldm
sangal  inovatif  informasi  menjd s&unh
kebutuhan dan ICT mengalami perken
lt.bm&:nhuhndulﬂl'sm Ithnr
film, video dan folografi hanya menyum
sekitar 1,31% terhacap nilai tamboh d dlmibusu
pertumbuban  Produk  Domestik  Brio  (PDB)
Subscktor Industri Kreatif di Indondsin. Angks
terschut jauh terpaut kecil bila dibandingkan dengan
tiga subsektor industri kreatif lninnya ilmlmer
yang menyumbang 32.51%, fashiomede 28.29%
dan kerajinan 14,44%,

Kesimpulan

Secara global, kontribusi industri  kreatif
terhadap produk domestik bruto (PDB) mencapai
sckitar tujuh persen dengan rmata-ratu pertumbihan
10 persen per tahun.Industri kreatif ¢ 2 ini
tampaknya memiliki prospek yang cerahl. Perkiraan
ini didasarkan atns kenyataan bahwa| kebutihan

masynrakit  akan  produk  industri  kfeatif  kian
meningkat  seiring  dengan ndningkatm
kemampuan  ckonomi. Ketika  keburghar m

kebutuhan lainnys, seperti produk seni, musik, dan
mode. Belum berperunnya Indonesia dallm industri
kreatif secarn global diperkirakan karern scjumlah
fuktor yong menjodi kendaln. Diketahbi, industri
kreatif merupakan perpaduan dari seni, 1eknologi,
dan bisnis. Boleh jadi kita telah memilik jlwanm.
tupi sayangnya belum didukung oleh penguas:
teknologi  dan  kemampuan  dalam  pengelolsan
bisnis.pemerintuh  dacruh perls  berupaya  agar
perpindaban penduduk  berketerampilan ity tidak
meninggalkan dacrah. Hal yang perlu/ dilakukan
adalsh memperluas  kesempatan lsajn di dlerlh
yang saut ini dirnsakan masih sangat te

Pemetuan potensi industri kreatif Madura
dilakukan dengan  mengpunakan  tigd  variabel
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berdasarkan  KBLI (Klasifikasi Baku Lapang
Indonesia) antara lain; berdasarkan PDR (Produk
Domestik  Bruto); berdasarkan Ketenagaketjnan;
dan berdasarkan Jumlah Perusahaan, Berdasarkan
pemetaan yang lelah dilakukun, terdapat ftign
MMmlkmifmwdq-dlMdn
yuitu subsckior Kerajinan, Desain Feysen, dan
Video, Film dan Fowgrafi. Hasil

dengan metode DEA model CRS dan VRS
diperoleh  hasil efisiensi  yang berngam  untuk
subscktor  kerujinan,  desain feysen, scrta
video filmdan  fotografl. Dari ketiga  subsckior
terschut  subsektor video, film, dan
memperoleh skor efisiensi tertinggi yaitu 100%. Hal
Ini berarti bahwa subscktor video, film, dan
fotografi dapat dijadikan sebagai industri kreatif
unggulan yang patut dikembangkan.

Daftar Pustaka

1] Departemen Perdagangan Republik Indonesia.
Pengembangan Industri Kreatif Menuju Visi
Ekonomi, Kreatif Indonesia 2025, Departemen
Perdagangan  Republik  Indonesia.  Jakarm,
2009

2] Primorac, Jukn. The position of cultural
workers in creative industries: the south-
eastern  European  perspective European
Cultural Foundation, 2006,

(3] Pous, )., & Cunningham, S, Four models of the

creative industries.  frternationa! Jowrnal of

cultural policy. 14(3), 2008, pp. 233-247,

[4] UNCTAD. Creative economy report 2008,
United Nations, 2008.

I5] Departemen Perdagangan Republik Indonesia.
Pengembangan  Fkonomi  Kreatif  Indonesia
2025, Departemen  Perdugangan Republik

(6 oy, K. The dbuppes :

6] Onkley, K. The ing arts: Creativity
and innovation afler the creative industries.
International Journal of Cultwral Policy, 15(4),
2009. pp. 403-413.

[7] Flew, T., & Cunningham, S. Creative industries
after the first decade of debate. The Information
Society, 26(2), 2010, pp. 113123,

[8] Flew, T.Toward & cultural economic
of creative industries and urbun development:
introduction to the specinl issue on creative
industrics and wban  development.  The
information society, 26(2), 2010, pp. 85-91.

[9] Banks, M. Craft labour and creative indusiries.
International Journal of cultural policy, 16(3),
2010, pp. 305-321.

[10] Chaston, 1. &  Sadler-Smith, E.

Copyright © 2015, SITEKIN, 1SSN 24070039

[11] Zheng. J. The entreprencurial In creative
industry  cluster  development Shanghai,
Journal of wrban affairs, 32(2), 2010, pp. 143-

170.

cconomic evolution. Economics 8f Innovation

and new technology, 18(7), 2009, pp. 663

[13] Taylor, C. Beyond advocucy:
cvidence base for

strategies. Cultural Trends, 15(1), 12006, pp. 3-
18,

165



